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Reinterpretasi Ḥadīts Perintah Memukul Anak   

 

Ferra Dwi Jayanti  

 

 

Abstract: This article offers a new interpretation of Ḥadīth that allows parents to 

hit and accomplishes violence towards their children if the children do not do the 
prayer. It shows that the word ḍaraba (hit) in the prayer order does not mean 

violence, but education by wise and gentle. Therefore the word ḍaraba has real and 

metaphorical meaning. While the order for violence as stated in the Prophet Ḥadīths 

is connected to punishment (ḥad.) Moreover, the history proves that the Prophet 

never conducted violence in his life, neither to hit anybody, unless in the war and 
punishment.  

Keywords: Ḥadith of violence,Ḍaraba, Real meaning, Metaphorical meaning 

 

Abstrak: Artikel ini mengajukan penafsiran baru terhadap Ḥadīts yang 

memerintahkan orang tua guna memukul anaknya jika tidak mau salat. Penelitian 

menunjukkan bahwa kata ḍaraba dalam perintah salat bukanlah bermakna 

kekerasan, melainkan pendidikan. Di sini kata ḍaraba memunyai makna hakiki 

dan metafora. Sementara perintah memukul dengan kekerasan dalam Ḥadīts-

Ḥadīts Nabi ternyata lebih terkait dengan soal-soal hukuman (ḥad.) Apalagi 

sejarah membuktikan bahwa Nabi tidak pernah melakukan kekerasan atau 
memukul siapa pun kecuali pada saat berperang dan dalam masalah ḥad 

(hukuman.) 

 

Pendahuluan 

Gejala pemahaman tekstual atas Ḥadīts Nabi belakangan ini menjadi 

masalah. Banyak Ḥadīts yang secara tekstual dilaksanakan pada zaman modern 

ini dianggap kuno, ketinggalan zaman dan sebagainya. Ḥadīts yang demikian 

bahkan banyak yang berkualitas sahih. Hal ini berimbas kepada pemahaman 

terhadap teks Ḥadīts sebagai sesuatu yang normatif, Ilāhīyah, transenden, statis, 

final, dengan kesakralan dan keabadian maknanya, karena tidak ada peluang 

telaah ulang. Sehingga tidak ada lagi orang yang dianggap memiliki otoritas dan 

kapabilitas sebagaimana yang dimiliki ulama mutaqaddimūn. 

Pemahaman terhadap Ḥadīts Nabi acapkali memang tidak dapat 

dilakukan hanya dengan menggunakan pendekatan tekstual. Kondisi dan situasi 
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saat Ḥadīts disampaikan oleh Nabi, dan juga kondisi sahabat berbeda-beda, 

mesti pula diperhatikan, sebab dalam kehidupan Islam dan kaum Muslim, 

posisi Nabi memiliki banyak fungsi: sebagai rasul, panglima perang, suami, 

ayah, sahabat dan lain-lain. Dengan demikian Ḥadīts Nabi tidak bisa dilepaskan 

dari fungsi-fungsi itu. Menurut Maḥmūd Syalṭūṭ, mengetahui hal-hal yang 

yang dilakukan Nabi dengan mengaitkannya pada fungsi beliau tatkala 

melakukan hal-hal itu sangat besar manfaatnya.1 

Contohnya dalam bidang pendidikan, Ḥadīts yang berkaitan dengan 

memukul anak yang meninggalkan salat jika Ḥadīts ini dipahami secara tekstual 

saja, maka yang muncul adalah kekerasan terhadap anak. Pemahaman ini dapat 

bertentangan dengan teori yang berkembang saat ini. Banyak teori yang 

menyatakan tentang dampak kekerasan. Seperti halnya dampak yang akan 

diterima anak jika mengalami prilaku kasar, yaitu sejauh mana kekerasan itu 

memengaruhi pola pikir, pola rasa dan pola tingkah laku seorang anak. Bahkan 

Nabi pun merupakan sosok penyayang yang ideal. Berikut teks Ḥadīts perintah 

memukul anak, 

الَ رَ 
َ
الَ ق

َ
هِ ق ِ

بِيهِ عَنْ جَد 
َ
عَيْبٍ عَنْ أ

ُ
مَ عَنْ عَمْرِو بْنِ ش

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
ى اللَّ

ه
ِ صَل

ه
سُولُ اللَّ

رٍ 
ْ
بْنَاءُ عَش

َ
يْهَا وَهُمْ أ

َ
بْنَاءُ سَبْعِ سِنِينَ وَاضْرِبُوهُمْ عَل

َ
ةِ وَهُمْ أ

َ
لَ مْ بِالصه

ُ
دَك

َ
وْلَ

َ
مُرُوا أ

ضَاجِع
َ ْ
وا بَيْنَهُمْ فِي الْ

ُ
ِق
ر 
َ
 2وَف

Dari ‘Amr ibn Syuʻayb dari ayahnya dari kakeknya, dia berkata: 

Rasulullah bersabda: “Perintahkanlah anak-anak kalian untuk 

melaksanakan salat apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, dan 

apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah mereka, 

apabila tidak melaksanakannya, dan pisahkanlah mereka dalam tempat 

tidurnya (Ḥ.R. Abū Dāwūd.) 

Terhadap Ḥadīts tersebut perlu dilakukan kajian kontekstual dengan 

mengaji kondisi dan situasi pada masa Nabi. Saat itu anak masih kurang 

memeroleh hak-haknya, bahkan tradisi Jahiliyah berkaitan dengan membunuh 

anak masihlah melekat. Untuk memberi contoh menyayangi anak, Nabi tidak 

mungin menggunakan kekerasan. Jika demikian studi kontekstual Ḥadīts tidak 

dapat dilepaskan kaitannya terhadap asbāb al-wurūd-nya. Kendatipun tidak 

semua Ḥadīts memunyai asbāb al-wurūd, namun kajian atasnya akan 

membantu dalam memahami makna dan petunjuk sebuah Ḥadīts. 

Metode lain yang dapat dilakukan dalam pendekatan kontekstual adalah 

menghimpun sebanyak mungkin Ḥadīts yang berada dalam satu tema. Ini 

mudah dilakukan mengingat kitab-kitab Ḥadīts telah memiliki sistematika yang 
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baik, walaupun sebagian besar masih mengikuti bab yang lazim berlaku pada 

fiqh. Sesudah terhimpun, Ḥadīts-Ḥadīts itu dikaji berdasarkan konteksnya 

masing-masing, dan bukan di-tarjīḥ berdasarkan ke-ṣaḥīḥ-an sanadnya saja. 

Ḥadīts yang berkaitan dengan memukul anak tersebut, dihimpun dan 

dikaji konteksnya, dari konteks itulah diambil kesimpulan. Pada dasarnya, 

seperti halnya ayat al-Qur’ān, Ḥadīts Nabi hendaknya tidak dipahami dalam 

bentuk satuan-satuan yang terpisah satu sama lain, tetapi merupakan kesatuan 

dengan konteks-konteks yang berbeda. Metode semacam ini ditawarkan oleh 

Yūsuf al-Qaraḍāwī (1993.)3  

Yūsuf al-Qaraḍāwī dengan ghāyah dan wasīlah, berpandangan bahwa 

Ḥadīts memunyai aspek normatif historis. Normatif terletak pada ghāyah 

(tujuan) Ḥadīts, sedang yang historis adalah wasīlah (sarana) Ḥadīts.4 Sehingga 

dalam memahami Ḥadīts harus dapat membedakan antara tujuan yang tetap 

dan sarana yang berubah. Maka boleh jadi memukul merupakan sarana dalam 

mendidik anak dapat diganti dengan sarana lain yang pada dasarnya memunyai 

tujuan yang tetap yaitu agar anak menjalankan salat. 

Metode selanjutnya yang tak kalah penting adalah memahami dengan 

memastikan makna kata-kata tertentu yang digunakan dalam susunan kalimat 

Ḥadīts. Adakalanya Ḥadīts menggunakan ungkapan ḥaqīqī (ungkapan 

sebenarnya.) Ia dapat dipahami berdasarkan lafaẓ itu saja tanpa melihat ada atau 

tidak kemungkinan makna lain. Selain itu adalah ungkapan majāzī (ungkapan 

kiasan atau makna yang tidak sebenarnya), tetapi hanya dapat dipahami dengan 

indikasi (qarīnah) yang menyertainya, baik yang bersifat tekstual maupun 

kontekstual.5  

Usaha memerbarui interpretasi Ḥadīts melalui metode tersebut bukan 

bermaksud menolak Ḥadīts selama berkualitas ṣaḥīḥ, tetapi mengembangkan 

interpretasinya sehingga layak dan selalu relevan dengan zaman. Ḥadīts pun 

tidak kehilangan fungsinya sebagai tuntunan untuk berpegang pada prinsip 

agama. Tawaran metode Yūsuf al-Qaraḍāwī (1993) tersebut akan menjadi jalan 

pembuka untuk mengungkap seluk beluk sabda Nabi tentang Ḥadīts perintah 

memukul anak dari berbagai sisi. 

 

Signifikansi Ḥadīts Perintah Memukul dengan Petunjuk al-Qur’ān 

Al-Qur’ān merupakan sumber utama yang menempati hirarki tertinggi 

dalam sistem doktrinal Islam. Sedangkan Ḥadīts  adalah penjelas atas prinsip-

prinsip al-Qur’ān, dalam arti penjelas tidak boleh bertentangan dengan yang 

dijelaskan. Oleh karena itu makna Ḥadīts dan signifikansi kontekstualnya tidak 

boleh bertentangan dengan petunjuk al-Qur’ān.6 
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Petunjuk al-Qur’ān yang berkaitan dengan dorongan kepada anak agar 

menjalankan ibadah salat, yaitu firman Allah tentang wasiat Luqmān kepada 

putranya dalam Q.s. Luqmān/31: 17,   
Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang 

baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 

terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 

termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)  

Ibn Katsīr (700 H.) menjelaskan ayat ini tentang perintah menegakkan 

salat dan batas-batasnya, menjalankan rukun-rukunnya dan menempatkan salat 

pada waktu-waktunya. Amr ma‘rūf nahy munkar dilakukan sesuai kemampuan 

dan kesungguhan. Kemudian ayat ini juga menerangkan perintah bersabar 

karena Allah mengetahui bahwa orang yang melakukan amr ma‘rūf nahy 

munkar pasti akan mendapat gangguan dari manusia.7 Perintah salat kepada 

anggota keluarga dan bersabar juga terdapat pada firman Allah Q.s. Ṭāhā/20: 

132,  

Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan salat dan bersabarlah 

kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki kepadamu, 

Kamilah yang memberi rezki kepadamu, dan akibat (yang baik) itu adalah 

bagi orang yang bertaqwa  

Maksud ayat ini, menurut al-Saʻdī (1307 H.), terkait 

ungkapan“Perintahkan keluargamu menunaikan salat, doronglah mereka 

melaksanakannya, baik yang farḍu maupun yang sunnah,” adalah perintah 

terhadap sesuatu yang menjadi kesempurnaanya. Maka dari itu mengajarkan 

salat kepada keluarga juga menjadi perintah, seperti mengajarkan tentang hal-

hal yang menyebabkan salat menjadi sah atau batal atau hal-hal yang 

menyempurnakan salat.8 

Tafsir Ibn Katsīr dan al-Saʻdī terhadap ayat yang berkaitan dengan 

perintah salat tersebut terdapat kesamaan, yaitu kedua mereka menjelaskan 

bahwa memberikan pengajaran salat harus dilakukan di samping 

memerintahkan salat. Jika demikian, maka penjelasan tersebut akan lebih 

lengkap ditambah dengan petunjuk al-Qur’ān yang menerangkan tentang 

“bagaimana pengajaran yang baik” untuk dilakukan agar pelajaran yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik. Ini seperti halnya al-Qur’ān 

menggambarkan bahwa Rasulullah berhasil mendidik keluarga dan para 

sahabatnya dengan sikap lemah lembut dan hikmah, 

Maka disebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
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tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 

maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 

kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya (Q.s. Ālu ʻImrān/3: 159.) 

Ibn Katsīr mengutip perkataan al-Ḥasan al-Baṣri tentang ayat ini bahwa 

Rasulullah diutus untuk membawa akhlak  tersebut, sebagaimana 

firman Allah, Sungguh telah datang kepadamu seorang rasul dari 

kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat 

menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan 

lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin (Q.s. al-Tawbah/9: 128.) 

Maksud dari al-fāẓ dan al-ghalīẓ pada ayat di atas adalah ucapan kasar 

atau mengeluarkan kata-kata buruk. Allah menjadikan sikap Nabi lembut 

kepada para sahabatnya untuk menarik hati mereka. Selanjutnya Allah juga 

memerintahkan untuk memberi maaf dan bermusyawarah yang oleh sebab itu 

Rasulullah senantiasa mengajak para sahabatnya bermusyawarah mengenai 

suatu persoalan yang terjadi untuk menjadikan hati mereka senang, dan supaya 

mereka lebih semangat dalam berbuat.9 

 Pengajaran dengan cara demikian seperti yang ditawarkan oleh ahli 

psikologi, Urie Bronfenbrenner (1979), bahwa seorang anak akan membangun 

reaksi emosionalnya dengan memerhatikan bagaimana cara-cara orang-orang di 

sekitarnya bereaksi secara emosional pada situasi-situasi tertentu. Oleh karena 

itu jika orang tua membentak atau memukul anak akan berpengaruh pada 

pembentukan prilaku dan kepribadiannya. Anak akan memroduksi dalam 

dirinya suasana hati yang tidak enak (bad mood) dan membuat mereka berada 

dalam keadaan mudah marah.10 

Melalui ayat ini terdapat petunjuk bahwa pendidikan pada dasarnya 

disampaikan  dengan sikap yang lembut. Pentingnya pendidikan dengan sikap 

lembut ini bertujuan agar pengajaran dan perintah yang disampaikan dapat 

diterima dengan baik. 

 

Tiga Tema dalam Ḥadīts Perintah Memukul 

Ḥadīts tentang perintah memukul anak dalam redaksinya mengandung 

tiga tema, di antaranya: perintah salat, perintah memukul dan cara Nabi di 

dalam mendidik. Maka saya menelusuri Ḥadīts-Ḥadīts yang berkaitan dengan 

tiga tema tersebut. Pengumpulan Ḥadīts-Ḥadīts yang berkaitan dengan tiga 
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tema tersebut bertujuan untuk memerjelas makna yang dikehendaki Ḥadīts 

perintah memukul anak. 

 

Perintah Salat 

ى يَعْنِي ابْنَ  دُ بْنُ عِيس َ نَا مُحَمه
َ
ث لِكِ حَده

َ ْ
نَا إِبْرَاهِيمُ بْنُ سَعْدٍ عَنْ عَبْدِ الْ

َ
ث اعِ حَده به

ه
الط

مَ مُرُوا 
ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
ى اللَّ

ه
بِيُّ صَل الَ النه

َ
الَ ق

َ
هِ ق ِ

بِيهِ عَنْ جَد 
َ
 عَنْ أ

َ
بِيعِ بْنِ سَبْرَة بْنِ الره

غَ 
َ
ا بَل

َ
غَ سَبْعَ سِنِينَ وَإِذ

َ
ا بَل

َ
ةِ إِذ

َ
لَ بِيه بِالصه يْهَا الصه

َ
اضْرِبُوهُ عَل

َ
رَ سِنِينَ ف

ْ
 11عَش

Telah menceritakan kepada kami Muḥammad ibn ʻĪsā, yakni Ibn 

Ṭabbāʻ telah menceritakan kepada kami Ibrāhīm ibn Saʻd dari 

ʻAbd Mālik ibn al-Rabīʻ ibn Sabrah dari ayahnya dari kakeknya, dia 

berkata: Nabi bersabda, “Perintahkanlah anak kecil untuk 

melaksanakan salat apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, dan 

apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah dia 

apabila tidak melaksanakannya” (Ḥ.R. Abū Dāwud.) 

Maksud dari kalimat murū al-ṣabī (perintahkan anak-anak), menurut 

‘Izzuddīn ʻAbdussalām bahwa anak-anak bukan sasaran pembicaraan dalam 

Ḥadīts tersebut, namun perintah yang ada adalah untuk para wali, karena 

perintah untuk sesuatu bukanlah perintah atas sesuatu itu. ‘Izuddīn 

memberikan contoh perintah Allah untuk anak-anak secara langsung, seperti 

pada firman Allah,12  
Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan 

wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum baligh di antara 

kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: 

sebelum sembahyang Subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian 

(luar)mu di tengah hari dan sesudah sembahyang Isya. (Itulah) tiga aurat 

bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain 

dari (tiga waktu) itu. Mereka melayani kamu, sebahagian kamu (ada 

keperluan) kepada sebahagian (yang lain.) Demikianlah Allah 

menjelaskan ayat-ayat bagi kamu, dan Allah Mahamengetahui lagi 

Mahabijaksana (Q.s. al-Nūr/24:58.) 

Al-Nawawī berkata bahwa al-ṣabī (anak) yang dimaksud dalam Ḥadīts di 

atas adalah laki-laki dan anak perempuan. Tidak ada perbedaan di antara kedua 

mereka dan tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Perintah seorang wali 

terhadap anaknya hukumnya wajib, namun ada yang mengatakan sunnah.13 
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Kata bi al-ṣalāh (agar menunaikan salat) maksudnya adalah hendaknya 

mereka mengajari anak-anak hal-hal yang berkaitan dalam menunaikan salat, 

baik yang berupa syarat-syarat salat maupun rukun-rukunnya. Juga harus 

memerintahkan mereka agar menunaikannya setelah memberi pengajaran.  Jika 

memunyai harta maka boleh mengeluarkan biaya untuk belajar kepada orang 

lain.14 

Ḥadīts riwayat Abū Dāwud tersebut juga terdapat pada riwayat yang lain, 

di antaranya riwayat al-Tirmidzī dan al-Dārīmī:  

يُّ عَنْ  جُهََِ
ْ
 ال

َ
بِيعِ بْنِ سَبْرَة عَزِيزِ بْنِ الره

ْ
 بْنُ عَبْدِ ال

ُ
ة
َ
ا حَرْمَل

َ
بَرَن

ْ
خ

َ
نَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ أ

َ
ث حَده

 ُ
ه

ى اللَّ
ه
ِ صَل

ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
الَ ق

َ
هِ ق ِ

بِيهِ عَنْ جَد 
َ
 عَنْ أ

َ
بِيعِ بْنِ سَبْرَة لِكِ بْنِ الره

َ ْ
هِ عَبْدِ الْ ِ

عَم 

يْ 
َ
 عَل

ُ
رٍ حَدِيث

ْ
يْهَا ابْنَ عَش

َ
 ابْنَ سَبْعِ سِنِينَ وَاضْرِبُوهُ عَل

َ
ة

َ
لَ بِيه الصه مُوا الصه ِ

 
مَ عَل

ه
هِ وَسَل

مِ 
ْ
عِل

ْ
هْلِ ال

َ
عَمَلُ عِنْدَ بَعْضِ أ

ْ
يْهِ ال

َ
 حَسَنٌ صَحِيحٌ وَعَل

ٌ
ِ حَدِيث

ي  جُهََِ
ْ
 بْنِ مَعْبَدٍ ال

َ
سَبْرَة

 15وَبِهِ يَقُولُ 

Telah menceritakan kepada kami ʻAlī ibn Ḥujr berkata: telah 

mengabarkan kepada kami Ḥarmalah ibn ‘Abd al-‘Azīz ibn al-Rabī‘ ibn 

Sabrah al-Juhanī dari ‘Abd al-Mālik ibn al-Rabī‘ ibn Sabrah dari ayahnya 

dari kakeknya ia berkata: Rasulullah bersabda, “Ajarkanlah salat kepada 

anak-anak di umur tujuh tahun, dan pukullah mereka ketika 

meninggalkan salat di umur sepuluh tahun” (Ḥ.R. al-Tirmidzī.) 

بِيعِ بْنِ  عَزِيزِ بْنِ الره
ْ
 بْنُ عَبْدِ ال

ُ
ة
َ
نَا حَرْمَل

َ
ث حُمَيْدِيُّ حَده

ْ
بَيْرِ ال ِ بْنُ الزُّ

ه
ا عَبْدُ اللَّ

َ
بَرَن

ْ
خ

َ
أ

 بْنِ 
َ
هِ  سَبْرَة ِ

بِيهِ عَنْ جَد 
َ
 عَنْ أ

َ
بِيعِ بْنِ سَبْرَة لِكِ بْنُ الره

َ ْ
ي عَبْدُ الْ ِ

نِي عَم 
َ
ث يُّ حَده جُهََِ

ْ
مَعْبَدٍ ال

 ابْنَ سَبْعِ سِنِينَ 
َ
ة

َ
لَ بِيه الصه مُوا الصه ِ

 
مَ عَل

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
ى اللَّ

ه
ِ صَل

ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
الَ ق

َ
ق

يْهَا ابْنَ 
َ
رٍ  وَاضْرِبُوهُ عَل

ْ
 16عَش

Telah mengabarkan kepada kami ‘Abdullāh ibn al-Zubayr al-Ḥumaydī, 

telah menceritakan kepada kami Ḥarmalah ibn ʻAbd al-ʻAzīz ibn al Rabīʻ 

ibn Sabrah ibn Maʻbad al-Juhanī, telah menceritakan kepadaku pamanku 

‘Abd al-Mālik ibn al-Rabīʻ ibn Sabrah dari ayahnya dari kakeknya ia 

berkata: Rasulullah bersabda, “Ajarkan anak kecil salat saat berumur tujuh 

tahun, dan pukullah karena meninggalkannya saat berumur sepuluh 

tahun” (Ḥ.R. al-Dārīmī.) 

Menurut Mālik usia tujuh tahun tersebut ditandai dengan tanggal gigi 

susu. Kewajiban orang tua pada anak usia sepuluh tahun menurut Ibn Ḥubayb 
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adalah mendidiknya untuk taat sampai seorang anak akan terbiasa melakukan 

salat. Al-Juwaynī menambahkan bahwa kewajiban mendidik salat ini juga 

dilakukan untuk mendidik kewajiban agama yang lain. Seorang anak yang 

meninggalkan salat setelah berumur sepuluh tahun wajib mengulangi salatnya.17 

Riwayat al-Tirmidzī dan al-Dārīmī tersebut menggunakan kalimat ʻallimū al-

ṣabī al-ṣalāh (ajarkanlah salat kepada anak-anak.) Adapun riwayat Aḥmad ibn 

Ḥanbal berbunyi, 

الَ 
َ
هِ ق ِ

بِيهِ عَنْ جَد 
َ
عَيْبٍ عَنْ أ

ُ
ارُ بْنُ دَاوُدٍ عَنْ عَمْرِو بْنِ ش نَا سَوه

َ
ث نَا وَكِيعٌ حَده

َ
ث حَده

مَ مُرُوا صِ 
ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
ى اللَّ

ه
ِ صَل

ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
وا سَبْعًا ق

ُ
غ
َ
ا بَل

َ
ةِ إِذ

َ
لَ مْ بِالصه

ُ
ك
َ
بْيَان

ضَاجِعِ 
َ ْ
وا بَيْنَهُمْ فِي الْ

ُ
ِق
ر 
َ
رًا وَف

ْ
وا عَش

ُ
غ
َ
ا بَل

َ
يْهَا إِذ

َ
 18وَاضْرِبُوهُمْ عَل

Telah menceritakan kepada kami Wakīʻ telah menceritakan kepada kami 

Sawwār ibn Dāwūd dari ʻAmr ibn Syuʻayb dari bapaknya dari kakeknya, 

dia berkata: Rasulullah bersabda, “Suruhlah anak-anak kecil kalian untuk 

melaksanakan salat pada saat mereka berumur tujuh tahun, dan pukullah 

mereka (karena meninggalkannya) pada saat berumur sepuluh tahun, 

serta pisahkanlah tempat tidur mereka (Ḥ.R. Aḥmad ibn Ḥanbal.) 

Riwayat Aḥmad ibn Ḥanbal tersebut menggunakan lafaẓ “murū 

ṣibyānakum bi al-ṣalāh” (suruhlah anak-anak kecil kalian untuk melaksanakan 

salat.) 

Ḥadīts perintah memukul anak riwayat Abū Dāwūd, al-Tirmidzī, Aḥmad 

ibn Ḥanbal dan al-Dārimī tersebut tidak memiliki asbāb al-wurūd. Namun 

terdapat Ḥadīts riwayat Abū Dāwūd dengan matan lain tentang perintah salat 

kepada anak yang memiliki asbāb al-wurūd, 

نَ 
َ
ث نَا ابْنُ وَهْبٍ حَده

َ
ث هْرِيُّ حَده

َ ْ
يْمَانُ بْنُ دَاوُدَ الْ

َ
نَا سُل

َ
ث نِي حَده

َ
ث امُ بْنُ سَعْدٍ حَده

َ
ا هِش

ي  ِ
 
تِهِ مَتَى يُصَل

َ
قَالَ لَِمْرَأ

َ
يْهِ ف

َ
نَا عَل

ْ
ل
َ
الَ دَخ

َ
يُّ ق جُهََِ

ْ
بَيْبٍ ال

ُ
ِ بْنِ خ

ه
 بْنُ عَبْدِ اللَّ

ُ
مُعَاذ

 
َ
مَ أ

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
ى اللَّ

ه
ِ صَل

ه
رُ عَنْ رَسُولِ اللَّ

ُ
ك
ْ
ا يَذ انَ رَجُلٌ مِنه

َ
تْ ك

َ
قَال

َ
بِيُّ ف هُ سُئِلَ الصه نه

 يَمِينَهُ مِنْ شِمَالِهِ 
َ
ا عَرَف

َ
قَالَ إِذ

َ
لِكَ ف

َ
ةِ  عَنْ ذ

َ
لَ مُرُوهُ بِالصه

َ
 19ف

Telah menceritakan kepada kami Sulaymān ibn Dāwud al-Mahrī telah 

menceritakan kepada kami Ibn Wahb telah menceritakan kepada kami 

Hisyām ibn Saʻd telah menceritakan kepada kami Muʻādz ibn Abdullāh 

ibn Khubayb al-Juhanī dia (Hisyām bin Sa‘d) berkata, “Kami pernah 

masuk ke rumah Mu‘ādz ibn Abdullāh, kemudian dia bertanya kepada 

istrinya: Kapankah seorang anak diperintahkan untuk salat? Istrinya 

menjawab: Salah seorang dari kami menyebutkan dari Rasulullah 
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bahwasanya beliau pernah ditanya tentang hal tersebut, maka beliau 

menjawab, ‘Apabila dia sudah mengetahui mana yang kanan dan mana 

yang kiri, maka perintahkanlah dia untuk salat’” (Ḥ.R. Abū Dāwud.) 

Asbāb al-wurūd Ḥadīts tersebut terdapat dalam redaksi Ḥadīts, yaitu ada 

pertanyaan dari Mu‘ādz ibn ʻAbdullāh kepada istrinya tentang kapan anak 

diperintahkan salat. Maka istrinya menjawab dengan sabda Nabi, “Apabila dia 

sudah mengetahui mana yang kanan dan mana yang kiri, maka perintahkanlah 

dia untuk salat.”  

 

Perintah Memukul 

Ḥadīts-Ḥadīts di bawah ini merupakan Ḥadīts-Ḥadīts lain yang 

menunjukkan ḍaraba bermakna memukul: 1) Rasulullah memerintah memukul 

pemabuk 

ا عَبْدُ 
َ
بَرَن

ْ
خ

َ
مٍ أ

ه
نَا ابْنُ سَلَ

َ
ث  عَنْ حَده

َ
ة
َ
يْك

َ
بِي مُل

َ
وبَ عَنْ ابْنِ أ يُّ

َ
قَفِيُّ عَنْ أ

ه
ابِ الث وَهه

ْ
ال

ى 
ه
ِ صَل

ه
مَرَ رَسُولُ اللَّ

َ
أ
َ
ارِبًا ف

َ
عَيْمَانِ ش وْ ابْنِ النُّ

َ
عَيْمَانِ أ الَ جِيءَ بِالنُّ

َ
حَارِثِ ق

ْ
 بْنِ ال

َ
عُقْبَة

نْ يَضْرِ 
َ
بَيْتِ أ

ْ
انَ فِي ال

َ
مَ مَنْ ك

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
ضَرَبْنَاهُ اللَّ

َ
ا فِيمَنْ ضَرَبَهُ ف

َ
ن
َ
نْتُ أ

ُ
ك
َ
الَ ف

َ
بُوا ق

جَرِيدِ 
ْ
عَالِ وَال ِ

 20بِالن 

Telah menceritakan kepada kami Ibn Sallām telah mengabarkan kepada 

kami ʻAbd al-Wahhāb al-Tsaqafī dari Ayyūb dari Ibn Abū Mulaykah dari 

ʻUqbah ibn al-Hārits berkata: Telah didatangkan al-Nuʻaymān atau Ibn 

al-Nuʻaymān dalam keadaan mabuk maka Rasulullah memerintahkan 

orang yang ada di Baiytullāh agar memukulnya. Dia berkata, “Aku 

termasuk di antara orang yang memukulnya di mana kami melemparinya 

dengan sandal dan pelepah kurma” (Ḥ.R. al-Bukhārī.) 

Menurut Ibn Ḥajar al-‘Asqalānī pemabuk tersebut adalah Nuʻaymān ibn 

ʻAmr ibn Rifāʻah ibn Ārits ibn Sawad ibn Mālik ibn Ghanam ibn Mālik ibn al-

Najjār al-Anṣarī, salah seorang yang ikut perang Badr dan dia senang bergurau.21 

Syārib (dalam keadaan minum) adalah sakrān (dalam keadaan mabuk.) 

Adapun Ḥadīts ini menjelaskan tentang perintah Rasulullah untuk 

melaksanakan ḥudūd kepada orang-orang yang berada dalam rumah. Seorang 

imam (pemimpin) jika tidak langsung menegakkan hukuman dan menyerahkan 

kepada orang lain, maka hal itu sama seperti mewakilkan mereka untuk 

melaksanakan hukuman22Ḥadīts ini menjelaskan bahwa menegakkan hukuman 

bagi peminum khamr tidak perlu menunggu sampai dia sadar, berbeda dari 

hukuman bagi wanita hamil (karena zina) harus ditunggu sampai 
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melahirkan.23Jadi ḍaraba dalam Ḥadīts ini bermakna memukul yang terkait 

dengan hukuman (ḥad.) 

 

Hukuman Dera kepada Penuduh Zina 

 عَنْ 
ُ
رِمَة

ْ
نَا عِك

َ
ث امٍ حَده

َ
ٍ عَنْ هِش

بِي عَدِي 
َ
نَا ابْنُ أ

َ
ث ارٍ حَده دُ بْنُ بَشه نَا مُحَمه

َ
ث ابْنِ  حَده

يْهِ 
َ
ُ عَل

ه
ى اللَّ

ه
ِ صَل

بِي  هُ عِنْدَ النه
َ
ت
َ
 امْرَأ

َ
ف

َ
ذ
َ
 ق

َ
ة مَيه

ُ
لَ بْنَ أ

َ
نه هِلَ

َ
ُ عَنْهُمَا أ

ه
يَ اللَّ اسٍ رَض ِ عَبه

وْ حَدٌّ فِي 
َ
 أ

ُ
نَة ِ

بَي 
ْ
مَ ال

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
ى اللَّ

ه
بِيُّ صَل قَالَ النه

َ
رِيكِ ابْنِ سَحْمَاءَ ف

َ
مَ بِش

ه
وَسَل

هْرِكَ 
َ
  ظ

َ
نَة ِ

بَي 
ْ
تَمِسُ ال

ْ
لِقُ يَل

َ
 يَنْط

ً
تِهِ رَجُلَ

َ
ى امْرَأ

َ
ا عَل

َ
حَدُن

َ
ى أ

َ
ا رَأ

َ
ِ إِذ

ه
قَالَ يَا رَسُولَ اللَّ

َ
ف

عَانِ  ِ
 
 الل

َ
رَ حَدِيث

َ
ك
َ
ذ
َ
هْرِكَ ف

َ
 حَدٌّ فِي ظ

ه
 وَإِلَ

َ
نَة ِ

بَي 
ْ
جَعَلَ يَقُولُ ال

َ
 24ف

Telah menceritakan kepada kami Muḥammad ibn Basysyār telah 

menceritakan kepada kami Ibn Abī ‘Adī dari Hisyām telah menceritakan 

kepada kami ʻIkrimah dari Ibn ʻAbbās bahwa Hilāl ibn Umayyah 

menuduh istrinya berbuat serong (selingkuh) dengan Syarīk ibn Saḥmā’ 

di hadapan Nabi. Maka Nabi bersabda, “Apakah kamu punya bukti atau 

punggungmu dipukul?” Maka dia berkata, “Wahai Rasulullah, bila 

seorang dari kami melihat ada seorang laki-laki bersama istrinya, apakah 

dia harus mencari bukti?” Beliau kontan mengatakan harus ada bukti, 

punggungmu harus didera (atas tuduhan ini.) Lalu diceritakanlah tentang 

Ḥadīts liʻān (saling melaknat antara yang menuduh dengan yang 

dituduh) (Ḥ.R. al-Bukhārī.) 

Dalam bab ini disebutkan penggalan Ḥadīts Ibn ‘Abbās tentang kisah 

orang-orang yang melakukan liʻān. Tujuan penyebutannya adalah pemberian 

kesempatan kepada orang yang menuduh berzina agar mengajukan bukti atas 

perzinaan orang yang dituduh, demi menghindari dan menolak hukuman dera 

darinya.25 

Hal ini tidak dapat dibantah dengan mengatakan bahwa Ḥadīts itu 

berkenaan dengan suami-istri, dan bahwa suami memiliki jalan untuk 

menghindar dari hukuman dera, yaitu dengan melakukan li‘ān (yakni 

bersumpah bahwa istrinya benar-benar berzina) jika ia tidak mampu 

mengajukan bukti atas tuduhannya, berbeda dari tuduhan yang diajukan 

terhadap orang lain (bukan suami istri.)26 

Menurut Ibn Ḥajar Ḥadīts ini terjadi sebelum turun ayat liʻān, di mana 

saat itu suami-istri dan yang bukan suami-istri memiliki hukuman yang sama 

dalam menuduh orang lain berzina. Lalu jika yang demikian itu berlaku pada 
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orang yang menuduh seorang berzina, maka tentu berlaku pula pada semua 

yang mengajukan dakwaan.27 

Melalui Ḥadīts-Ḥadīts di atas tergambar bahwa Nabi dalam mengancam 

hukuman yang berkaitan dengan fisik lebih ditekankan kepada para pendosa 

besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ancaman hukuman fisik tidak 

mungkin Nabi lakukan kepada anak-anak yang secara jasmani dan rohaninya 

masih lemah. 

Dalam sebuah riwayat Muslim disebutkan bahwa Nabi tidak pernah 

memukul siapa pun selain berjihad dan masalah ḥad (hukuman) yaitu, 

ِ عَنْ عَ 
ه

تْ مَا ضَرَبَ رَسُولُ اللَّ
َ
ال
َ
 ق

َ
ة

َ
  -صلى الله عليه وسلم-ائِش

َ
 بِيَدِهِ وَلَ

ُّ
ط

َ
يْئًا ق

َ
ش

تَقِمَ مِنْ 
ْ
يَن

َ
 ف

ُّ
ط

َ
ىْءٌ ق

َ
ِ وَمَا نِيلَ مِنْهُ ش 

ه
نْ يُجَاهِدَ فِى سَبِيلِ اللَّ

َ
 أ
ه
ادِمًا إِلَ

َ
 خ

َ
 وَلَ

ً
ة
َ
امْرَأ

ىْءٌ مِنْ 
َ

نْ يُنْتَهَكَ ش 
َ
 أ
ه
.صَاحِبِهِ إِلَ ِ عَزه وَجَله

ه
تَقِمَ لِِلّ

ْ
يَن

َ
ِ ف

ه
 28مَحَارِمِ اللَّ

Rasulullah tidak pernah memukul seorang pun dengan tangan beliau, tidak 

itu istri beliau, tidak pula pelayan beliau, kecuali saat berjihad di jalan 
Allah. Beliau tidak pernah sekalipun disakiti lalu beliau membalas 
pelakunya, kecuali bila hal-hal yang Allah haramkan dilanggar, maka beliau 

baru membalas karena Allah (Ḥ.R. Muslim.) 

Latar belakang Ḥadīts tersebut adalah pada suatu hari Nabi mengutus 

seorang pelayan untuk membawakan barang keperluan beliau. Pelayan itu lama 

menghilang, padahal Rasulullah sedang menunggu karena membutuhkan 

barang tersebut. Lalu Umm Salāmah keluar mencarinya. Dia menemukan 

pelayan itu sedang bermain bersama anak-anak. Kemudian dia membawa 

pelayan itu ke hadapan Rasulullah. Lalu beliau mengangkat siwak ke wajahnya 

dan berkata, “Seandainya tidak takut qiṣāṣ, aku lempar engkau dengan siwak 

ini.”29 

 

Rasulullah dalam Mendidik 

Jika merujuk pada teori pendidikan modern, Ḥadīts Nabi yang bermakna 

perintah memukul anak dalam rangka mendidik adalah mengisyaratkan tentang 

konsep reward and punishment (penghargaan dan hukuman) kepada anak didik. 

Hanya saja penjelasan yang terdapat dalam teks Ḥadīts itu baru tentang konsep 

hukuman (punisment) saja. Sementara untuk Ḥadīts yang menunjukkan 

penghargaan Nabi kepada anak didik masih terdapat dalam Ḥadīts-Ḥadīts yang 

lain yang jarang disinggung atau dikaitkan dengan makna pukulan. Bagaimana 

penghargaan Nabi kepada anak-anak, di antaranya: Berlomba mendapatkan 
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hadiah dari Rasulullah. Cara mendidik Rasulullah sangat disukai oleh anak-

anak di antaranya dengan memberi hadiah, seperti sebuah Ḥadīts yang 

diriwayatkan oleh Aḥmad ibn Ḥanbal, yaitu, 

ى حَ 
ه
ِ صَل

ه
انَ رَسُولُ اللَّ

َ
الَ ك

َ
حَارِثِ ق

ْ
ِ بْنِ ال

ه
بِي زِيَادٍ عَنْ عَبْدِ اللَّ

َ
نَا جَرِيرٌ عَنْ يَزِيدَ بْنِ أ

َ
ث ده

مه يَقُولُ مَنْ سَبَ 
ُ
اسِ ث عَبه

ْ
ثِيرًا مِنْ بَنِي ال

َ
ِ وَك

ه
ِ وَعُبَيْدَ اللَّ

ه
 عَبْدَ اللَّ

ُّ
مَ يَصُف

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
قَ اللَّ

يه 
َ
هُمْ  إِل

ُ
ل ِ
يُقَب 

َ
هْرِهِ وَصَدْرِهِ ف

َ
ى ظ

َ
يَقَعُونَ عَل

َ
يْهِ ف

َ
بِقُونَ إِل

َ
يَسْت

َ
الَ ف

َ
ا ق

َ
ذ
َ
ا وَك

َ
ذ
َ
هُ ك

َ
ل
َ
ف

زَمُهُمْ 
ْ
 30وَيَل

Telah menceritakan kepada kami Jarīr dari Yazīd ibn Abū Ziyād dari 

Abdullāh ibn al-Ḥārits berkata: Rasulullah membariskan ʻAbdullāh, 

ʻUbaydullāh dan banyak lagi sahabat dari kalangan Bani al-ʻAbbās, 

seraya bersabda, “Barangsiapa paling dahulu sampai kepadaku, maka ia 

akan mendapatkan ini dan itu.” Abdullah berkata: Lalu mereka saling 

berlomba untuk sampai kepada Rasulullah, sehingga di antara mereka 

ada yang menyentuh dada beliau dan ada juga yang menyentuh 

punggung beliau. Kemudian beliau menciumi mereka dan memeluk 

mereka (Ḥ.R. Aḥmad ibn Ḥanbal.) 

Dari riwayat tersebut dapat dilihat cara Rasulullah mendidik anak-anak, 

yaitu mendidik mereka tentang makna usaha dan dan hadiah melalui 

permainan. Tidak ada didikan yang keras seperti yang dilakukan kebanyakan 

orang tua masa kini. Rasulullah mengajarkan kepada anak-anak bahwa untuk 

mendapatkan sesuatu, kita harus melakukan upaya terlebih dahulu, karena 

demikianlah hukum alam yang berlaku di dunia ini. 

Mendidik dengan cara memberi hadiah ini seperti yang dikemukakan 

oleh Fitzhugh Dodson (1978) dalam bukunya yang berjudul How to Discipline 

With Love. Ia menerangkan bahwa salah satu strategi di dalam mendisiplinkan 

anak dengan kasih sayang adalah dengan memberinya hadiah terhadap prilaku 

positif anak. Hal ini dikarenakan orang tua sering memarahi bahkan memukul 

anak jika ia melakukan tindakan buruk tetapi sebaliknya tidak menghiraukan 

tindakan anak-anak yang positif. Seorang anak menurut Fitzhugh Dodson 

menyukai perhatian orang tua terhadap perhatian positif daripada perhatian 

negatifnya.31Hadiah yang dimaksud oleh Fitzhugh Dodson adalah perhatian 

terhadap prilaku positif anak dengan terus didukung dan diberikan dorongan. 
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Ḥasan ibn ʻAlī Menaiki pundak Rasulullah Saat Beliau Sujud 
Selanjutnya bersumber dari Ḥadīts yang lain tentang tindakan anak-anak 

terhadap yang mendapatkan perhatian dari Rasulullah, sebagaimana yang 

diriwayatkan oleh Aḥmad ibn Ḥanbal, 

 ِ
ه

نه رَسُولَ اللَّ
َ
 أ
َ
رَة

ْ
بُو بَك

َ
بَرَنِي أ

ْ
خ

َ
حَسَنِ أ

ْ
 عَن ال

َ
ة
َ
ضَال

َ
نَا مُبَارَكُ بْنُ ف

َ
ث انُ حَده نَا عَفه

َ
ث حَده

ى عُنُقِهِ 
َ
هْرِهِ وَعَل

َ
ى ظ

َ
حَسَنُ عَل

ْ
بَ ال

َ
ا سَجَدَ وَث

َ
إِذ

َ
ي ف ِ

 
انَ يُصَل

َ
مَ ك

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
ى اللَّ

ه
صَل

عُ رَسُو 
َ
يَرْف

َ
يْرَ ف

َ
لِكَ غ

َ
عَلَ ذ

َ
الَ ف

َ
 يُصْرَعَ ق

ه
عًا رَفِيقًا لِئَلَ

ْ
مَ رَف

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
ى اللَّ

ه
ِ صَل

ه
لُ اللَّ

يْنَاكَ 
َ
يْئًا مَا رَأ

َ
حَسَنِ ش

ْ
يْنَاكَ صَنَعْتَ بال

َ
ِ رَأ

ه
وا يَا رَسُولَ اللَّ

ُ
ال
َ
هُ ق

َ
ت

َ
ى صَلَ ض َ

َ
ا ق مه

َ
ل
َ
ةٍ ف مَره

هُ رَيْحَا
الَ إِنه

َ
نْ صَنَعْتَهُ ق

َ
ى أ

َ
عَال

َ
بَارَكَ وَت

َ
ُ ت

ه
ى اللَّ دٌ وَعَس َ ِ

ا سَي 
َ
يَا وَإِنه ابْنِي هَذ

ْ
ن تِي مِنْ الدُّ

َ
ن

سْلِمِينَ 
ُ ْ
 32يُصْلِحَ بِهِ بَيْنَ فِئَتَيْنِ مِنْ الْ

Telah menceritakan kepada kami ʻAffān, telah menceritakan kepada kami 

Mubārak ibn Faḍālah dari Ḥasan, telah mengabarkan kepadaku Abū 

Bakrah bahwa Rasulullah sedang salat. Ketika beliau sujud, tiba-tiba 

Ḥasan ibn ʻAlī melompat ke atas punggungnya atau di lehernya, 

kemudian Rasulullah mengangkatnya dengan lembut supaya ia tidak 

tersungkur (jatuh.) Abū Bakrah berkata: Beliau melakukannya tidak 

hanya sekali itu saja. Seusai beliau mengerkalan salat, orang-orang 

bertanya, “Wahai Rasulullah, kami melihat engkau berbuat sesuatu 

kepada Ḥasan yang belum pernah kami lihat (sebelumnya.)” Beliau 

bersabda, “Dia adalah penyejuk hatiku di dunia dan sesungguhnya 

anakku ini adalah ‘Sayyid’ (tuan), semoga dengannya Allah mendamaikan 

dua kelompok kaum Muslimin” (Ḥ.R. Aḥmad ibn Ḥanbal). 

Dari riwayat tersebut disebutkan Ḥasan ibn ʻAlī menaiki Rasulullah saat 

sujud. Atas kelakuan yang demikian, Rasulullah tidak melarang bahkan 

memarahinya, beliau membiarkan hingga ia selesai bermain. Ḥadīts tersebut 

mengandung pengajaran bahwa anak kecil33 adalah manusia yang belum 

mengerti apapun, dan cara mendidiknya adalah dengan membiarkannya 

melakukan apa yang ingin dilakukan, karena seiring berjalannya waktu dan 

bertambahnya usia, anak-anak tersebut akan mengerti tentang hal-hal yang baik 

untuk dilakukan. 

Berkaitan dengan sikap Rasulullah terhadap cucunya tersebut, ‘Abdullāh 

Nāṣiḥ ‘Ulwān (1981), seorang pakar pendidikan menjelaskan bahwa metode 

terbaik dalam mendidik anak adalah menghindari marah dengan menghina 
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anak, sehingga tidak mengganggu psikologis anak dan sifat pemarah tidak 

bersarang pada dirinya.34 

 

Rasulullah Mencium Ḥasan ibn ʻAlī 

Rasulullah selalu menampakkan kecintaannya kepada anak cucunya, 

seperti dinyatakan Ḥadīts yang diriwayatkan oleh Abū Hurayrah: 

لَ رَسُولُ اِلله صلى الله  به
َ
الَ ق

َ
ُ عَنْهُ ، ق

ه
يَ اللَّ  ، رَض ِ

َ
بَا هُرَيْرَة

َ
نه أ

َ
حَسَنَ أ

ْ
عليه وسلم ال

 مِنَ 
ً
رَة

َ
رَعُ إِنه لِي عَش

ْ
ق
َ
قَالَ الأ

َ
مِيمِيُّ جَالِسًا ف رَعُ بْنُ حَابِسٍ الته

ْ
ق
َ
ٍ وَعِنْدَهُ الأ

بْنَ عَلِي 

الَ مَنْ 
َ
مه ق

ُ
يْهِ رَسُولُ اِلله صلى الله عليه وسلم ث

َ
رَ إِل

َ
نَظ

َ
حَدًا ف

َ
تُ مِنْهُمْ أ

ْ
ل به
َ
دِ مَا ق

َ
وَل

ْ
ال

 يَرْحَمُ 
َ
 يُرْحَمُ لَ

َ
 35.لَ

Dari Abu Hurayrah berkata: Rasulullah menciumi Ḥasan ibn ʻAlī di 

hadapan al-Aqra‘ ibn Hābis al-Tamīmī yang sedang duduk. Lalu al-Aqraʻ 

berkata: Sesungguhnya aku memiliki sepuluh anak, dan aku belum 

pernah menciumi seorang pun. Lalu Rasulullah bersabda, “Barang siapa 

yang tidak menyayangi maka tidak akan disayangi” (Ḥ.R. al-Bukhārī.) 

Prilaku Rasulullah mencium cucunya, Ḥasan ibn ʻAlī yang digambarkan 

oleh Ḥadīts tersebut merupakan salah satu pendekatan sebagai cara 

menunjukkan kasih sayang kepada anak-anak.36 Perasaan disayangi yang 

dirasakan oleh anak-anak tersebut akan mengeratkan hubungan antara kita 

dengan anak-anak. Hal kecil tersebut dicontohkan Nabi karena pada saat itu 

bangasa Arab masih diwarnai dengan kebiasaan jahiliyah, seperti pembunuhan 

bayi perempuan. 

Dari gambaran tiga Ḥadīts di atas tampak bahwa Rasulullah tidak pernah 

melakukan kekerasan dalam mendidik. Rasulullah justru menerapkan rasa cinta 

dalam mendidik anak. Hal tersebut beliau contohkan kepada para sahabat. Anas 

ibn Malik ketika menggambarkan kasih sayang Rasulullah mengatakan,  

 ُ
ه

ى اللَّ
ه
ِ صَل

ه
عِيَالِ مِنْ رَسُولِ اللَّ

ْ
رْحَمَ بِال

َ
انَ أ

َ
حَدًا ك

َ
يْتُ أ

َ
مَ  مَا رَأ

ه
يْهِ وَسَل

َ
 37عَل

Tidak pernah kulihat orang yang lebih penyayang terhadap keluarganya 

melebihi Rasulullah (Ḥ.R. Muslim.) 
 

Ghāyah (tujuan) dan Wasīlah (Sarana) dalam Ḥadīts Perintah Memukul  

Tujuan Ḥadīts perintah memukul anak adalah upaya mendidik anak agar 

disiplin salat sejak dini; bahwa orang tua wajib sejak dini menanamkan perasaan 

bahwa salat adalah sesuatu esensial dalam kehidupan seorang Muslim. Adapun 



Ferra Dwi Jayanti, Reinterpretasi Ḥadīts Perintah Memukul Anak | 15 

 

‘memukul’ merupakan sarana dalam mendisiplinkan anak untuk mencapai 

tujuan tersebut. 

Belakangan ini cara mendisiplinkan dengan memukul (hukuman) 

mendapat perhatian dari pakar pendidikan. Noraini Ahmad (2002), misalnya, 

dalam bukunya menepis kekeliruan apabila disiplin dikaitkan dengan hukuman. 

Menurutnya disiplin dan hukuman adalah dua hal yang berbeda. Hukuman 

lebih terdorong kepada menyakitkan, merugikan, memalukan dan menjatuhkan 

wibawa orang yang dihukum. Lain halnya dengan disiplin dengan kasih sayang 

adalah dua hal yang tidak boleh dipisahkan. Disiplin dan kasih sayang akan 

menimbulkan dorongan, karena disiplin merupakan satu kaidah untuk 

memastikan kejayaan dalam mencapai sesuatu tujuan dengan cara 

menghentikan prilaku negatif dan melatih anak mematuhi peraturan 

berdasarkan nilai-nilai yang telah ditentukan oleh orang melalui proses kasih 

sayang seperti penerimaan, menghormati, memercayai, memahami, dan 

memerhatikan.38 

Menghukum anak yang meninggalkan salat menimbulkan 

kecenderungan untuk berbohong agar mereka bebas dari hukuman, misalnya 

anak akan berbohong sudah melakukan salat padahal tidak melakukannya. 

Maka melatih anak lebih baik daripada menghukum agar rasa cinta mereka 

terhadap ibadah lebih besar. 

Kedisiplinan sesungguhnya merupakan kecakapan untuk 

menyampaikan kepada anak tentang tingkah laku yang diharapkan bermanfaat, 

dan tingkah laku yang tidak ada toleransi dan konsekuensi apabila berkelakuan 

buruk. Selain itu kedisiplian juga berarti mampu melaksanakan hal tersebut 

dengan konsisten. Kedisiplinan bukan berarti sesuatu yang dilakukan orang tua 

kepada anak, tetapi merupakan kerjasama orang tua dengan anak. Bila orang 

tua menerapkan prilaku penuh kasih selama fase pengenalan kedisiplinan, maka 

orang tua akan tetap ada pada batasan yang ditetapkannya kepada anak.39 

Jika hukuman memukul (punishment) bukan cara yang efektif dalam 

mendidik anak, maka ia dapat digantikan dengan hal lain yang lebih efektif 

dalam mencapai tujuan itu sendiri. Misalnya memberi dorongan (motivasi) agar 

anak tergerak untuk mengerjakan salat. 

Motivasi inilah dalam teori pendidikan yang dimaksud dengan reward 

(penghargaan.)40 Penghargaan di sini bukan berarti harus berupa kado, hadiah, 

barang atau materi lain sebagaimana pemahaman masyarakat modern sekarang 

ini. Perlu dipahami bahwa segala sesuatu yang membahagiakan orang lain dan 

mampu memberikan motivasi terhadap orang tersebut agar terus berada dalam 

kebaikan atau bahkan meningkatkan taraf kebaikannya maka itulah sebenarnya 
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esensi dari penghargaan atau reward. Jika konsep reward sudah dipahami seperti 

ini, maka kata ḍaraba dalam Ḥadīts perintah salat dapat dikatakan sebagai ‘aksi 

atau dorongan’ dari Nabi yang sebenarnya merupakan reward.  

Beberapa tindakan Nabi yang dapat dikategorikan sebagai reward 

tersebut antara lain adalah memberikan nama ‘spesial’  dan membuat bangga 

bagi sahabat yang menerimanya. Di antara sahabat yang mendapat hadiah nama 

‘spesial’ ini adalah ʻĀ’isyah yang diberi julukan ḥumayrā’,artinya kemerah-

merahan. Ini adalah panggilan khusus Nabi kepada ʻĀ’isyahr, istri beliau. 

Sebagaimana dalam riwayat Ibn Mājah (207 H.), 

وَاسِطِيُّ 
ْ
الِدٍ ال

َ
ارُ بْنُ خ نَا عَمه

َ
ث ِ  حَده

رَابٍ عَنْ زُهَيْرِ بْنِ مَرْزُوقٍ عَنْ عَلِي 
ُ
نَا عَلِيُّ بْنُ غ

َ
ث حَده

ِ مَا 
ه

تْ يَا رَسُولَ اللَّ
َ
ال
َ
هَا ق نه

َ
 أ
َ
ة

َ
بِ عَنْ عَائِش سَيه

ُ ْ
بْنِ زَيْدِ بْنِ جَدْعَانَ عَنْ سَعِيدِ بْنِ الْ

حُ 
ْ
ل ِ
ْ
اءُ وَالْ

َ ْ
الَ الْ

َ
 يَحِلُّ مَنْعُهُ ق

َ
ذِي لَ

ه
يْءُ ال

ه
اءُ  الش 

َ ْ
ا الْ

َ
ِ هَذ

ه
تُ يَا رَسُولَ اللَّ

ْ
ل
ُ
تْ ق

َ
ال
َ
ارُ ق وَالنه

قَ بِجَمِيعِ  صَده
َ
مَا ت نه

َ
أ
َ
ك
َ
ارًا ف

َ
ى ن

َ
عْط

َ
الَ يَا حُمَيْرَاءُ مَنْ أ

َ
ارِ ق حِ وَالنه

ْ
ل ِ
ْ
مَا بَالُ الْ

َ
نَاهُ ف

ْ
دْ عَرَف

َ
ق

 
َ
مَا ت نه

َ
أ
َ
ك
َ
حًا ف

ْ
ى مِل

َ
عْط

َ
ارُ وَمَنْ أ كَ النه

ْ
ضَجَتْ تِل

ْ
ن
َ
حُ مَا أ

ْ
ل ِ
ْ
لِكَ الْ

َ
بَ ذ يه

َ
قَ بِجَمِيعِ مَا ط صَده

 وَمَنْ سَقَى 
ً
بَة

َ
عْتَقَ رَق

َ
مَا أ نه

َ
أ
َ
ك
َ
اءُ ف

َ ْ
 يُوجَدُ الْ

ُ
 مِنْ مَاءٍ حَيْث

ً
رْبَة

َ
وَمَنْ سَقَى مُسْلِمًا ش

حْيَاهَا
َ
مَا أ نه

َ
أ
َ
ك
َ
اءُ ف

َ ْ
 يُوجَدُ الْ

َ
 لَ

ُ
 مِنْ مَاءٍ حَيْث

ً
رْبَة

َ
 41مُسْلِمًا ش

Telah menceritakan kepada kami ‘Ammār ibn Khālid al-Wāṣiṭī berkata: 

telah menceritakan kepada kami ʻAlī ibn Ghurāb dari Zuhayr ibn 

Marzūq dari ʻAlī ibn Zayd ibn Jad‘ān dari Saʻīd ibn al-Musayyab dari 

ʻĀ’isyah bahwasanya ia berkata, “Wahai Rasulullah, sesuatu apakah yang 

tidak boleh dilarang untuk mengambilnya?” Beliau menjawab, “Air, 

garam dan api.” ʻĀ’isyah berkata, “Aku bertanya, Wahai Rasulullah, 

masalah air kami telah mengetahuinya, tapi bagaimana dengan garam 

dan api?” Beliau menjawab, “Wahai Ḥumayrā’, barangsiapa memberi 

api seakan-akan ia telah bersedekah dengan semua yang telah 

dimatangkan oleh api itu, barangsiapa memberi garam, seakan-akan ia 

telah bersedekah dengan semua yang telah dibuat nikmat oleh garam 

itu, barangsiapa memberi minum seorang Muslim satu teguk saat ia 

mendapatkan air, seakan-akan ia telah membebaskan seorang budak, 

dan barangsiapa memberi minum seorang Muslim satu teguk saat ia 

tidak mendapatkan air, maka seakan-akan ia telah menghidupkannya” 

(Ḥ.R.Ibn Mājah.) 

Sahabat lain yang mendapat nama spesial adalah Abū Bakr yang digelari 

sebagai al-Ṣiddīq, artinya ‘yang selalu membenarkan.’ Sahabat ‘Umar juga diberi 
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gelar sebagai al-Fārūq, artinya ‘yang tegas dalam membedakan antara kebenaran 

dan kebatilan.’ Sahabat yang diberi gelar khusus itu bukan hanya sahabat senior, 

bahkan Anas ibnMālik seorang pelayan pun diberi nama panggilan Unays, 

artinya cinta dan kasih sayang. 

Termasuk bentuk penghargaan yang diberikan Nabi kepada para sahabat 

adalah mendoakan mereka secara khusus. Contohnya adalah Nabi berdoa 

secara khusus untuk Ibn ʻAbbās,  

يْمٍ عَنْ 
َ
ث
ُ
مَانَ بْنِ خ

ْ
ِ بْنُ عُث

ه
نَا عَبْدُ اللَّ

َ
ث  حَده

َ
مَة

َ
ادُ بْنُ سَل نَا حَمه

َ
ث انُ حَده نَا عَفه

َ
ث حَده

اسٍ  انَ فِي بَيْتِ  سَعِيدِ بْنِ جُبَيْرٍ عَنِ ابْنِ عَبه
َ
مَ ك

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
ى اللَّ

ه
ِ صَل

ه
نه رَسُولَ اللَّ

َ
أ

كَ 
َ
ِ وَضَعَ ل

ه
 يَا رَسُولَ اللَّ

ُ
ة
َ
تْ مَيْمُون

َ
قَال

َ
الَ ف

َ
يْلِ ق

ه
هُ وَضُوءًا مِنْ الل

َ
وَضَعْتُ ل

َ
 ف

َ
ة
َ
مَيْمُون

 ِ
هُّ فِي الد  ِ

ق 
َ
هُمه ف

ه
قَالَ الل

َ
اسٍ ف ِ بْنُ عَبه

ه
ا عَبْدُ اللَّ

َ
وِيلَ هَذ

ْ
أ مْهُ الته ِ

 
 42ينِ وَعَل

Telah menceritakan kepada kami ʻAffān telah menceritakan kepada kami 

Ḥammād ibn Salamah telah menceritakan kepada kami ‘Abdullāh ibn 

ʻUtsmān ibn Khutsaym dari Saʻīd ibn Jubayr dari Ibn ʻAbbās bahwa 

Rasulullah menginap di rumah Maymūnah, pada malam hari aku 

menyediakan air wudu untuknya. Ibn ʻAbbās melanjutkan: lalu 

Maymūnah berkata, “Wahai Rasulullah, ‘Abdullāh ibn ʻAbbās telah 

meletakkan ini untukmu.” Maka beliau bersabda, “Ya Allah pahamkanlah 

ia terhadap agamanya dan ajarilah ta’wīl” (Ḥ.R. Aḥmad ibn Ḥanbal.) 

Uraian di atas menunjukkan bahwa makna reward hakikatnya 

bukanlahsekedar pemberian materi, tetapi lebih merupakan sesuatu yang dapat 

memotivasi anak didik dalam proses pendidikannya. Bagi para sahabat, doa 

nabi ini tentu membawa pengaruh psikis yang sangat besar, melebihi hadiah 

materil.  

Metode reward (penghargaan) merupakan sarana yang efektif dalam 

mendidik anak, sebagaimana pandangan al-Naḥlawī terhadap Ḥadīts Nabi 

bahwa dalam Ḥadīts dapat ditemukan berbagai metode pendidikan yang sangat 

menyentuh perasaan, mendidik jiwa dan juga membangkitkan semangat.43 

 

Makna Ḍaraba antara Ḥaqīqī dan Majāzī 

Beberapa ulama telah memberikan pendapat yang beragam mengenai 

makna ḍaraba dalam Ḥadīts perintah memukul. Di antaranya ḍaraba diartikan 

memukul secara ḥaqīqī, yaitu pukulan fisik. Misalnya Abū al-Ṭayyib (1302 H.), 

dalam kitab ‘Awn al-Maʻbūd Syarḥ Sunan Abī Dāwūd, menjelaskan bahwa 
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memukul anak yang meninggalkan salat adalah anjuran Rasulullah karena 

merupakan titik tolak pertama usia baligh atau usia diwajibkan salat.44 

Abū al-Ṭayyib menjelaskan bahwa ahli fiqh dari murid-murid al-Syāfiʻī 

beralasan dengan Ḥadīts ini ketika mewajibkan pembunuhan jika 

meninggalkan salat setelah baligh. Sebagaimana yang dikutip oleh Abū al-

Ṭayyib, ahli fiqh tersebut mengatakan,  

Jika seorang anak berhak menerima pukulan, sedangkan dia belum 

baligh, maka sangat masuk akal jika telah baligh dia berhak menerima 

hukuman yang lebih keras daripada pukulan, sebagaimana dikatakan oleh 

para ulama, bahwa tidak ada yang lebih keras setelah pemukulan daripada 

pembunuhan.45 

Ḍaraba yang bermakna ‘memukul’ yang dijelaskan oleh murid-murid al-

Syāfiʻī tersebut senada dengan penjelasan al-Syāfiʻī dalam menafsirkan kata 

ḍaraba bermakna memukul dalam surat al-Nisā ayat 34 tentang nusyūz. 

Menurut al-Syāfiʻī pemukulan hanya boleh dilakukan apabila perbuatan nusyūz 

tampak jelas dalam ucapan dan tindakan.46 Selain itu menurut al-Zamakhsyarī 

(538 H.) pukulan yang dibenarkan adalah pukulan yang tidak menyakitkan 

(ghayr mubarrih), yaitu pukulan yang tidak melukai, tidak mematahkan tulang 

dan tidak merusak muka.47 

Dipihak lain menurut Muḥammad ʻAbduh (1905), ‘pukulan’ yang 

dipahami sebenarnya bukanlah pukulan secara harfiah, tetapi cenderung 

bermakna metafora (majāzī), yaitu mendidik atau memberi pelajaran.48 

Pendapat ʻAbduh tersebut didasarkan pada suatu Ḥadīts yang menjelaskan 

bahwa Nabi melarang untuk memukul,  

بِيهِ عَنْ 
َ
امٍ عَنْ أ

َ
نَا سُفْيَانُ عَنْ هِش

َ
ث ِ حَده

ه
نَا عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ اللَّ

َ
ث   حَده

َ
ِ بْنِ زَمْعَة

ه
عَبْدِ اللَّ

فُسِ 
ْ
ن
َ ْ
رُجُ مِنْ الأ

ْ
ا يَخ جُلُ مِمه نْ يَضْحَكَ الره

َ
مَ أ

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
ى اللَّ

ه
بِيُّ صَل هَى النه

َ
الَ ن

َ
ق

الَ 
َ
هُ يُعَانِقُهَا وَق

ه
عَل

َ
مه ل

ُ
عَبْدِ ث

ْ
وْ ال

َ
فَحْلِ أ

ْ
هُ ضَرْبَ ال

َ
ت
َ
مْ امْرَأ

ُ
حَدُك

َ
الَ بِمَ يَضْرِبُ أ

َ
 وَق

عَبْدِ 
ْ
دَ ال

ْ
امٍ جَل

َ
 عَنْ هِش

َ
بُو مُعَاوِيَة

َ
وْرِيُّ وَوُهَيْبٌ وَأ

ه
 49الث

Telah menceritakan kepada kami ʻAlī ibnʻAbdullāh telah menceritakan 

kepada kami Sufyan dari Hisyām dari ayahnya dari Abdullāh ibn Zamʻah 

dia berkata: Nabi melarang seseorang menertawakan sesuatu yang keluar 

dari orang lain (maknanya mengejek orang lain). Beliau juga bersabda, 

“Kenapa salah seorang dari kalian memukul istrinya sebagaimana 

memukul kudanya atau budaknya, semoga saja ia dapat memeluk 
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istrinya.” Al-Tsawrī, Wuhayb dan Abū Muʻāwiyah mengatakan dari 

Hisyām yaitu, “Sebagaimana mencambuk budak” (Ḥ.R. al-Bukhārī.)  

Ḥadīts Nabi tersebut dikemukakan oleh Rasyīd Riḍā (1954) sebagai 

penolakannya terhadap anggapan orang yang menglaim bahwa Islam menindas 

kaum perempuan karena ada perintah pemukulan. Ia menggariskan bahwa 

pemukulan dilakukan sebagai langkah terakhir jika langkah-langkah 

sebelumnya tidak berhasil. Pendapat Rasyīd Riḍā sejalan dengan Muḥammad 

ʻAbduh dalam menghadapi istri yang nusyūz. Baik Muḥammad ‘Abduh 

maupun Rasyīd Riḍā tidak membolehkan seorang suami melakukan tindakan 

kekerasan terhadap istri, termasuk memukulnya jika ia nusyūz. Tindakan 

semacam itu tidak sesuai dengan jiwa dan semangat al-Qur’ān yang 

mengharuskan laki-laki berbuat baik kepada perempuan. Kalaupun suami tidak 

bisa hidup bersama istrinya, bukan dengan menceraikannya secara kasar, tetapi 

harus melakukannya secara baik-baik.50 

Namun demikian, lanjut Rasyīd Riḍā, meskipun pemukulan adalah suatu 

alternatif yang paling tidak disukai, akan tetapi masih tetap berlaku dalam 

kehidupan rumah tangga atau setidaknya masih dipergunakan secara umum 

untuk mendidik, baik laki-laki maupun perempuan.51 

Penafsiran Muḥammad ʻAbduh dan Rasyīd Riḍā tersebut dilatarbelakangi 

oleh kondisi yang terjadi di Mesir di mana mereka bertempat tinggal. Mereka 

mendapati bahwa kenyataan sehari-hari, perlakuan yang tidak adil terhadap 

perempuan. 

Pemaparan oleh beberapa ulama di atas menunjukkan bahwa kata ḍaraba 

memunyai dua bentuk makna, yaitu bermakna ḥaqīqī dan majāzī. Ulama yang 

membawa ḍaraba kepada makna majāzī memberikan pemahaman yang tidak 

tergesa-gesa bahwa Ḥadīts perintah memukul dapat di-ta’wil dengan makna 

yang lebih sesuai karena jika diberi makna secara ḥaqīqī akan bertentangan 

dengan sifat Rasulullah yang tidak mengajarkan kekerasan dalam pendidikan. 

Sebagai penguat atas metode ini Yūsuf al-Qaraḍāwī mengutip perkataan 

al-Rāghib al-Aṣfahānī bahwa ucapan yang keluar dengan bentuk tidak 

sebenarnya (perumpamaan) maka ucapan itu tidak disebut berita (dūna al-

ikhtibār) tetapi untuk diambil pelajaran (li al-iʻtibār) dan tidak menyalahi 

tujuan hakiki ucapan tersebut.52 Jika ḍaraba diberi makna memukul yang tidak 

sebenarnya (majāzī), yaitu mendidik berupa dorongan untuk salat dan 

sebagainya, maka dapat diambil pelajaran bahwa orang tua harus bersungguh-

sungguh dalam mendidik anak untuk salat sebagaimana kerasnya pukulan fisik. 
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Makna ḍaraba dalam bentuk majaz ini tidak menyalahi tujuan hakikat Ḥadīts 

yaitu agar anak tidak meninggalkan salat. 

 

Indikasi (Qarīnah) dalam Ḥadīts Perintah Memukul 

Hal penting dalam memahami Ḥadīts menurut Yūsuf al-Qaraḍāwī ialah 

memastikan makna kata yang digunakan dalam susunan kalimat Ḥadīts. 

Adakalanya kata tertentu berubah karena perubahan dan perbedaan 

lingkungan.53 Kata ḍaraba dalam Ḥadīts perintah memukul oleh ulama klasik 

diartikan memukul secara ḥaqīqī, yaitu pukulan fisik dan ulama modern lebih 

cenderung kepada makna majāzī, yaitu mendidik.54 

Pemahaman makna Ḥadīts pada pemahaman selanjutnya adalah 

mengetahui indikasi (qarīnah) yang dibawa oleh lafaẓ Ḥadīts. Maka 

pemahaman redaksi satu Ḥadīts dengan Ḥadīts yang lainnya akan berbeda. 

Secara ḥaqīqī kata ḍaraba yang bermakna ‘memukul’s dalam beberapa Ḥadīts 

memiliki indikasi yang berbeda, misalnya terdapat pukulan yang keras yang 

dapat menyebabkan kematian, pukulan yang menyebabkan luka, seperti 

menampar dan pukulan yang ringan seperti menepuk, sebagaimana terdapat 

pada Ḥadīts berikut, 

بَرَنِي عَلِيُّ بْنُ مُدْرِكٍ عَنْ 
ْ
خ

َ
الَ أ

َ
 ق

ُ
عْبَة

ُ
نَا ش

َ
ث الَ حَده

َ
اجٌ ق نَا حَجه

َ
ث  بْنِ عَمْرٍو حَده

َ
بِي زُرْعَة

َ
أ

اسَ  نْصِتْ النه
َ
وَدَاعِ اسْت

ْ
ةِ ال هُ فِي حَجه

َ
الَ ل

َ
مَ ق

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
ى اللَّ

ه
بِيه صَل نه النه

َ
عَنْ جَرِيرٍ أ

ابَ بَعْضٍ 
َ
مْ رِق

ُ
ارًا يَضْرِبُ بَعْضُك

فه
ُ
رْجِعُوا بَعْدِي ك

َ
 ت

َ
قَالَ لَ

َ
 55ف

Telah menceritakan kepada kami Ḥajjāj berkata, telah menceritakan 

kepada kami Syuʻbah berkata, telah menceritakan kepadaku ʻAlī ibn 

Mudrik dari Abū Zurʻah ibn ʻAmr dari Jarīr, bahwa Nabi bersabda 

kepadanya saat beliau diminta untuk memberi nasihat kepada orang-

orang waktu haji wadāʻ, “Janganlah kalian kembali menjadi kafir, 

sehingga kalian saling membunuh satu sama lain” (Ḥ.R. al-Bukhārī.) 

 

Maksud dari yaḍrib pada Ḥadīts ini menurut Ibn Ḥajar al-ʻAsqalānī 

bermakna membunuh (qatl), karena sama halnya dengan melakukan perbuatan 

orang-orang kafir.56 Ibn Ḥajar memberi makna pada Ḥadīts ini secara ḥaqīqī. 

Membunuh bisa saja berawal dari pukulan yang terlalu keras baik menggunakan 

alat maupun tidak. Jika membunuh saja dalam Ḥadīts ini dilarang, maka dalam 

Ḥadīts perintah memukul tidak mungkin Nabi memerintahkan untuk 

membunuh anak yang tidak salat. 
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Terdapat juga makna ḍaraba bermakna memukul yang menyebabkan 

luka, yaitu menampar,  

عْمَشِ عَنْ عَبْدِ 
َ ْ
نَا سُفْيَانُ عَنْ الأ

َ
ث حْمَنِ حَده نَا عَبْدُ الره

َ
ث ارٍ حَده دُ بْنُ بَشه نَا مُحَمه

َ
ث حَده

يْهِ 
َ
ُ عَل

ه
ى اللَّ

ه
ِ صَل

بِي  ُ عَنْهُ عَنْ النه
ه

يَ اللَّ ِ رَض ِ
ه

 عَنْ مَسْرُوقٍ عَنْ عَبْدِ اللَّ
َ
ة ِ بْنِ مُره

ه
اللَّ

ةِ  جَاهِلِيه
ْ
جُيُوبَ وَدَعَا بِدَعْوَى ال

ْ
قه ال

َ
دُودَ وَش

ُ
خ
ْ
ا مَنْ ضَرَبَ ال يْسَ مِنه

َ
الَ ل

َ
مَ ق

ه
 57وَسَل

Telah menceritakan kepada kami Muḥammad ibn Basysyār telah 

menceritakan kepada kami ʻAbdurraḥmān telah menceritakan kepada 

kami Sufyān dari al-Aʻmasy dari ʻAbdullāh ibn Murrah dari Masrūq dari 

ʻAbdullāh dari Nabi bersabda, “Bukan dari golongan kami siapa yang 

memukul-mukul pipi, merobek-robek baju dan menyeru dengan seruan 

jahiliyyah (meratap)” (Ḥ.R. al-Bukhārī.) 

Menurut Ibn Ḥajar ḍaraba al-khudūd adalah menampar pipi. Nabi 

menyebutkan ‘pipi’ karena pada umumnya orang yang sedang meratap 

memukuli pipinya, tetapi memukuli bagian badan yang lain juga memiliki 

hukum yang sama.58 Adapun ḍaraba yang bermakna memukul secara ringan 

seperti: 

عْمَشُ عَنْ 
َ ْ
ا الأ

َ
بَرَن

ْ
خ

َ
الَ أ

َ
ى ق فَضْلُ بْنُ مُوس َ

ْ
ا ال

َ
بَرَن

ْ
خ

َ
الَ أ

َ
ى ق  بْنُ عِيس َ

ُ
نَا يُوسُف

َ
ث حَده

رَيْبٍ 
ُ
تْ وَضَعَ رَسُولُ  سَالِمٍ عَنْ ك

َ
ال
َ
 ق

َ
ة
َ
اسٍ عَنْ مَيْمُون اسٍ عَنْ ابْنِ عَبه ى ابْنِ عَبه

َ
مَوْل

 
ً
ث

َ
لَ

َ
وْ ث

َ
يْنِ أ

َ
ت ى شِمَالِهِ مَره

َ
 بِيَمِينِهِ عَل

َ
فَأ

ْ
ك
َ
أ
َ
مَ وَضُوءًا لِجَنَابَةٍ ف

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
ى اللَّ

ه
ِ صَل

ه
ا اللَّ

مه ضَرَبَ يَدَهُ بِ 
ُ
رْجَهُ ث

َ
سَلَ ف

َ
مه غ

ُ
مه مَضْمَضَ ث

ُ
ا ث

ً
ث

َ
لَ

َ
وْ ث

َ
يْنِ أ

َ
ت حَائِطِ مَره

ْ
وْ ال

َ
رْضِ أ

َ ْ
الأ

مه 
ُ
سَلَ جَسَدَهُ ث

َ
مه غ

ُ
اءَ ث

َ ْ
سِهِ الْ

ْ
ى رَأ

َ
اضَ عَل

َ
ف
َ
مه أ

ُ
سَلَ وَجْهَهُ وَذِرَاعَيْهِ ث

َ
قَ وَغ

َ
ش

ْ
وَاسْتَن

مْ يُرِدْهَا
َ
ل
َ
ةٍ ف

َ
يْتُهُ بِخِرْق

َ
ت
َ
أ
َ
تْ ف

َ
ال
َ
يْهِ ق

َ
سَلَ رِجْل

َ
غ
َ
ى ف نَحه

َ
جَعَلَ يَنْفُضُ بِيَدِهِ  ت

َ
 59ف

Telah menceritakan kepada kami Yūsuf ibn ʻIsā berkata, telah 

mengabarkan kepada kami al-Faḍal ibn Mūsā berkata, telah 

mengabarkan kepada kami al-Aʻmasy dari Sālim dari Kurayb sahaya Ibn 

ʻAbbās dari Ibn ʻAbbās dari Maymūnah berkata: Rasulullah mengambil 

seember air untuk mandi janabat. Beliau menuangkan dengan telapak 

tangan kanannya ke atas telapak tangan kirinya lalu mencucinya dua 

kali atau tiga kali. Lalu mencuci kemaluannya lalu memukulkan 

tangannya ke tanah atau dinding dua kali atau tiga kali. Kemudian 

beliau berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung lalu mencuci 

wajahnya. Kemudian beliau berkumur-kumur dan memasukkan air ke 
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hidung lalu mencuci wajahnya dan kedua lengannya. Kemudian beliau 

mengguyurkan air ke atas kepalanya lalu membasuh badannya dan 

mengakhirinya dengan membasuh kedua telapak kakinya. ʻĀisyah 

berkata, “Maka aku berikan potongan kain tapi beliau tidak 

memerlukannya, dan beliau mengeringkan (membersihkan air dari) 

badannya dengan tangannya” (Ḥ.R. al-Bukhārī.) 

Ḍaraba yadahu bi al-arḍ (memukulkan tangannya ke tanah) demikian 

lafaẓ yang dinukil kebanyakan rāwi, sedangkan dalam riwayat al-Kasymihani 

dikatakan ḍaraba biyadihi al-arḍ  (memukul tanah dengan tangannya.) Pukulan 

dalam Ḥadīts ini bukanlah pukulan keras karena terdapat indikasi ‘tanah atau 

dinding’ sebagaimana gerakan tayammum. 

Teks Ḥadīts perintah memukul anak sendiri memiliki indikasi (qarīnah), 

yaitu anak yang berumur sepuluh tahun fisiknya lemah. Maka ḍaraba pada 

Ḥadīts memukul lebih tepat jika diberi makna secara majāzī, yaitu mendidik. 

Jika disamakan dengan ḍaraba yang bermakna membunuh, terdapat petunjuk 

Ḥadīts (dilālāh) bahwa membunuh termasuk perbuatan tercela (perbuatan 

orang-orang kafir.) Jika diberi makna memukul dengan ringan tidak menjamin 

anak segera menjalankan salat. 

Perbedaan pemaknaan ḍaraba di atas memunyai titik temu, yaitu berupa 

‘gerakan atau bergerak’ (taḥarrak).60 Hanya saja alat penggerak dan sasarannya 

berbeda. Beberapa ulama yang memberikan pengertian makna ḍaraba secara 

ḥaqīqī membawa makna ‘bergerak’ (taḥarrak) kepada gerakan memukul secara 

fisik. Kemudian ḍaraba yang menggunakan makna majāzī mereka membawa 

makna ‘bergerak’ (taḥarrak) kepada gerakan mendorong anak untuk 

melaksanakan salat melalui metode terbaik yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya (lihat subbab “Ghāyah dan wasīlah Ḥadīts.”) Pada dasarnya kedua 

bentuk makna ḍaraba baik secara ḥaqīqī maupun majāzī memilik tujuan yang 

sama, yaitu mendidik anak. Seperti halnya dalam Syarḥ Abū Dāwūd, kata 

ḍaraba dimaknai dengan ‘memukul dengan tangan,’ dengan tujuan anak tidak 

meninggalkan salat.61 Sedangkan Syarḥ al-Tirmīdzī lebih menekankan pada 

pendidikan yang sungguh-sungguh agar anak taat menjalankan ibadah.62 

 

Penutup 

Perintah memukul yang diserukan oleh Nabi hanya berkaitan dengan 

masalah ḥad (hukuman.) Melalui beberapa Ḥadīts tergambar bahwa Nabi tidak 

pernah memukul siapa pun selain berjihad dan dalam masalah ḥad (hukuman.) 

Al-Qur’ān juga mengandung petunjuk bahwa pendidikan pada dasarnya 
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disampaikan dengan sikap yang lembut. Pentingnya pendidikan dengan sikap 

lembut ini bertujuan agar pengajaran dan perintah yang disampaikan dapat 

diterima dengan baik. Selain itu metode pendidikan yang dicontohkan Nabi 

sangat menyentuh perasaan, mendidik jiwa dan juga membangkitkan semangat.  
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